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ABSTRAK 

Rizki Widhiana Lestari (NPM. 21901061003) Distribusi Temporal dan Spasial 

Serangga pada Perkebunan Tebu (Saccharum officinarum) di Kecamatan Pagak 

Kabupaten Malang.  

Pembimbing (1) Hasan Zayadi, S.Si., M.Si.; Pembimbing (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, 

S.Si., M.Si. 

Perkebunan tebu merupakan salah satu ekosistem yang menjadi habitat serangga. Distribusi 

serangga pada perkebunan tebu terjadi dalam 2 cara yakni secara spasial dan temporal. 

Mengetahui distribusi serangga pada perkebunan tebu dapat memberikan informasi terkait 

spesies serangga hingga pola persebarannya yang selanjutnya dapat digunakan sebagai 

acuan pengelolaan perkebunan secara lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

distribusi temporal dan spasial serangga pada tanaman tebu di Kecamatan Pagak Kabupaten 

Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juli 2023 di perkebunan tebu 

Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. Metode dalam penelitian ini adalah metode observasi 

visual pada 3 jenis perangkap (pitfall trap, yellow trap, dan light trap). Teknik sampling 

serangga yang digunakan adalah purposive random sampling dengan variasi temporal pada 

waktu siang hari (pukul 06.00 - 17.00 WIB) dan malam hari (pukul 17.00 - 06.00 WIB) serta 

variasi spasial berupa lahan kering dan lahan sawah. Analisis data serangga yang digunakan 

adalah indeks keanekargaman, kekayaan jenis, dominansi, kemerataan, pola penyebaran, 

dan uji korelasi faktor abiotik menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan pada variasi temporal siang hari kedua stasiun memiliki spesies dominan yang 

sama yakni Bractocera dorsalis pada yellow trap dan Anoplolepis gracilipes pada pitfall 

trap. Pada variasi temporal malam hari spesies dominan pada kedua stasiun pengamatan 

memiliki hasil yang sama yakni Anoplolepis pada pitfall trap, namun berbeda pada light trap 

(stasiun I lahan sawah Scirphopaga nivella sedangkan stasiun II lahan kering Megaselia 

scalaris). Berdasarkan analisis data spesies serangga pola persebaran pada kedua stasiun 

mendapatkan nilai 0 yang artinya kedua stasiun memiliki pola persebaran acak.  

 

 

 

 

Kata kunci: Anoplolepis gracilipes, Tanaman Tebu, Temporal, Trap. 



 

2 

 

ABSTRACT 

Rizki Widhiana Lestari (NPM. 21901061003) Temporal and Spatial Distribution of 

Insects on Sugar Cane (Saccharum officinarum) Plantations in Pagak District, Malang 

Regency.  

Supervisor (1) Hasan Zayadi, S.Si., M.Si.; Supervisor (2) Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., 

M.Si. 

Sugarcane plantations are one of the ecosystems that are the habitat of insects. The 

distribution of insects in sugarcane plantations occurs in 2 ways, namely spatially and 

temporally. Knowing the distribution of insects in sugarcane plantations can provide 

information related to insect species and their distribution patterns which can then be used 

as a reference for further plantation management. This study aims to determine the temporal 

and spatial distribution of insects on sugar cane in Pagak District, Malang Regency. This 

research was conducted in February - July 2023 at a sugarcane plantation in Pagak District, 

Malang Regency. The method in this research is a visual observation method on 3 types of 

traps (pitfall trap, yellow trap, and light trap). The insect sampling technique used was 

purposive random sampling with temporal variations during the day (06.00 - 17.00 WIB) 

and at night (17.00 - 06.00 WIB) as well as spatial variations in the form of dry land and 

paddy fields. Insect data analysis used was the index of diversity, species richness, 

dominance, evenness, distribution patterns, and abiotik factor correlation tests using the 

Pearson correlation test. The results showed that both stations had the same dominant 

species, namely Bractocera dorsalis on the yellow trap and Anoplolepis gracilipes on the 

pitfall trap. In the night time temporal variation, the dominant species at both observation 

stations had the same results, namely Anoplolepis on the pitfall trap, but different on the 

light trap (station I Scirphopaga nivella paddy fields while station II dry land Megaselia 

scalaris). Based on the analysis of insect species data, the distribution pattern at the two 

stations received a value of 0, which means that the two stations have a random distribution 

pattern. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah satu tanaman yang 

dibudidayakan dalam bentuk perkebunan. Perkebunan tebu merupakan salah satu habitat 

serangga. Hubungan timbal balik perkebunan tebu dan serangga cukup erat baik saling 

menguntungkan, saling merugikan, ataupun netral. Serangga merupakan hewan yang tak 

bisa lepas peranannya dari suatu ekosistem perkebunan, baik sebagai polinator, predator, 

dekomposer, dan parasitoid. Distribusi serangga terjadi dalam dua cara yakni secara spasial 

(berdasarkan dimensi ruang) dan temporal (berdasarkan dimensi waktu) (Kirana, 2015). 

 Mengetahui distribusi suatu serangga sangatlah penting mengingat peranannya cukup 

penting dalam ekosistem. Melalui informasi terkait distribusi, dapat diketahui serangga apa 

saja yang hidup pada suatu variasi temporal maupun spasial tertentu. Serta dapat berimbas 

pada berbagai aspek salah satunya hasil panen. Karena dengan mengetahui distribusi 

serangga kita dapat mengetahui profil serangga pada suatu ekosistem mulai dari jenis, 

peranan, kecenderungan, persebaran, dan korelasi faktor abiotik terhadap spesies serangga. 

Informasi tersebut dapat menjadi acuan untuk pengelolaan suatu ekosistem secara lebih 

lanjut. Menurut Pradhana, et al., (2014) dengan mempelajari komposisi jenis-jenis tanaman, 

hama, musuh alami, dan kelompok biotik lainya, serta interaksi dinamis antar komponen 

biotik, dapat ditetapkan strategi pengelolaan yang mampu mempertahankan populasi 

serangga pada suatu ekosistem. 

 Distribusi serangga juga dipengaruhi oleh lingkungan atau faktor abiotik seperti suhu 

dan kelembapan udara, intensitas cahaya, pH tanah, dan kelembapan tanah. Hal ini sejalan 

dengan Zayadi et al., (2013) yang menyatakan bahwa perbedaan struktur ekosistem 

dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu, kelembaban dan intensitas cahaya. Suin, (1997) 

juga menyatakan bahwa eksistensi suatu organisme tergantung pada suatu keadaan 

lingkungan yang rumit. Perubahan lingkungan sangat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan. Perubahan yang terjadi pada lingkungan hidup manusia, menyebabkan adanya 

gangguan terhadap keseimbangan, karena sebagian dari komponen lingkungan menjadi 

berkurang fungsinya. 

 Penelitian terkait distribusi temporal dan spasial serangga juga dapat dilakukan pada 

perkebunan tebu. Menurut Harahap, (2020) secara temporal penggolongan jenis serangga 

berdasarkan aktivitasnya terdiri atas dua macam, yang aktif disiang hari (diurnal) dan 
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serangga yang aktif dimalam hari (nokturnal). Adapun secara spasial tanaman tebu 

merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan dalam 2 jenis lahan yakni lahan kering 

atau lahan tegalan dan lahan basah atau sering disebut lahan sawah. Menurut Ardiansyah, 

(2015) perkebunan tebu lahan kering merupakan perkebunan yang tidak bergantung pada 

musim, sedangkan perkebunan tebu lahan sawah membutuhkan air lebih banyak meskipun 

tidak sebanyak yang dibutuhkan oleh tanaman padi. Perkebunan tebu di lahan sawah 

cenderung berada dekat dengan aliran air seperti sungai. 

 Berdasarkan dari pemikiran tersebut peneliti menemukan permasalahan yang memiliki 

urgenitas untuk diteliti. Distribusi serangga pada tanaman tebu di Kecamatan Pagak 

Kabupaten Malang perlu dikaji lebih lanjut, karena dalam proses hidupnya tanaman tebu 

tidak lepas dari peranan serangga dan wilayah tersebut merupakan wilayah penghasil 

tanaman tebu setiap tahunnya. Melalui kajian distribusi serangga tersebut peneliti dapat 

memberikan informasi terkait jenis-jenis serangga, peranan serangga, distribusi jenis 

serangga hingga keterkaitan antara faktor abiotik terhadap keberadaan spesies serangga 

khususnya pada tanaman tebu. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian 

“Distribusi Temporal dan Spasial Serangga pada Tanaman Tebu (Saccharum officinarum) 

di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apa saja spesies serangga pada perkebunan tebu (Saccharum officinarum) 

berdasarkan variasi temporal dan spasial di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana peran spesies serangga pada perkebunan tebu (Saccharum officinarum) 

di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana struktur komunitas serangga pada perkebunan tebu (Saccharum 

officinarum) berdasarkan variasi temporal dan spasial di Kecamatan Pagak 

Kabupaten Malang? 

4. Bagaimana pengaruh faktor abiotik terhadap spesies serangga pada perkebunan tebu 

(Saccharum officinarum) berdasarkan variasi temporal dan spasial di Kecamatan 

Pagak Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui spesies serangga pada perkebunan tebu (Saccharum officinarum) 

berdasarkan variasi temporal dan spasial di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 
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2. Untuk mengetahui peran spesies serangga pada perkebunan tebu (Saccharum 

officinarum) di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui struktur komunitas serangga pada perkebunan tebu (Saccharum 

officinarum) berdasarkan variasi temporal dan spasial di Kecamatan Pagak 

Kabupaten Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor abiotik terhadap spesies serangga pada 

perkebunan tebu (Saccharum officinarum) berdasarkan variasi temporal dan spasial 

di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bersifat ilmiah, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi sekaligus wawasan terkait distribusi 

temporal dan spasial serangga pada perkebunan tebu (Saccharum officinarum) di 

Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan bagi masyarakat 

terkait distribusi temporal dan spasial serangga pada perkebunan tebu (Saccharum 

officinarum) di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi salah satu acuan dalam pemeliharaan ekosistem 

serangga khususnya pada perkebunan tebu (Saccharum officinarum). 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri yakni, sebagai salah satu prasyarat 

untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S-1) pada program studi Biologi 

Universitas Islam Malang. Selain itu peneliti juga mendapat informasi sekaligus 

pengalaman terkait distribusi temporal dan spasial serangga pada perkebunan tebu 

(Saccharum officinarum) di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan perkebunan tebu milik warga Kecamatan 

Pagak Kabupaten Malang. 

2. Tempat identifikasi serangga dilaksanakan hingga tingkat spesies di Laboratorium 

Terpadu dan Halal Center Universitas Islam Malang. 
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3. Tanaman Tebu yang menjadi subjek penelitian adalah tanaman tebu (Saccharum 

officinarum) varietas BL (Bululawang). 

4. Alat jebak serangga yang digunakan adalah pitfall trap, yellow trap, dan light trap. 

5. Analisis data serangga dalam penelitian ini meliputi indeks keanekaragaman, indeks 

kekayaan jenis, indeks dominansi, indeks kemeretaan, pola penyebaran, dan uji 

korelasi faktor abiotik menggunakan uji korelasi Pearson.   

6. Faktor abiotik yang diukur dalam penelitian ini terdiri atas suhu dan kelembapan 

udara, pH tanah, kelembapan tanah, dan intensitas cahaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Serangga di stasiun II lahan kering pada variasi temporal siang dan malam hari memiliki 

jumlah individu serangga lebih tinggi dibandingkan pada stasiun I lahan sawah. Pada 

variasi temporal siang hari jumlah individu tertinggi pada kedua stasiun memiliki hasil 

sama yakni Bractocera dorsalis (Diptera: Tephritidae) pada alat jebak yellow trap dan 

Anoplolepis gracilipes (Heminoptera: Formicidae) pada alat jebak pitfall trap. 

Sedangkan pada variasi temporal malam hari jumlah individu tertinggi pada kedua 

stasiun pengamatan juga memiliki hasil yang sama yakni Anoplolepis gracilipes 

(Heminoptera: Formicidae) pada alat jebak pitfall trap, namun memiliki hasil yang 

berbeda pada alat jebak light trap (stasiun I lahan sawah Scirphopaga nivella 

(Lepidoptera: Pyralidae) sedangkan pada stasiun II lahan kering Megaselia scalaris 

(Diptera: Phoridae)). 

2. Peranan serangga pada tanaman tebu (Saccharum officinarum) berdasarkan variasi 

temporal dan spasial di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang terdiri atas predator, 

parasitoid, hama, herbivor, dan polinator.  

3. Berdasarkan analisis distribusi spasial dan temporal spesies serangga pada stasiun I 

tanaman tebu lahan sawah dan stasiun II tanaman tebu lahan kering menunjukkan 

adanya pola persebaran acak dimana tingkat kekayaan jenis, tingkat keanekaragaman 

spesies, serta dominansi memiliki tingkat yang berbeda antar stasiun pengamatan 

khususnya pada alat jebak pitfall trap. 

4. Faktor abiotik yang berpengaruh terhadap kelimpahan individu serangga pada stasiun I 

lahan sawah adalah suhu udara, kelembapan udara, dan intensitas cahaya, sedangkan 

pada stasiun II lahan kering adalah kelembapan udara dan intensitas cahaya. 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama, alat jebak yang digunakan bisa 

lebih divariasikan kembali. Khususnya pada alat jebak yellow trap dan light trap, Pada 

kedua alat jebak tersebut bisa divariasikan menggunakan warna lain. 

2. Pada penelitian selanjutnya alat jebak jenis yellow trap bisa divariasikan menggunakan 

lem perekat serangga dengan merk yang berbeda. 
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